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Abstrak 

Penelítían íní untuk mengetahuí secara empírík presepsí wísatawan terhadap keberadaan Kampung Adat Bena dí Kecamatan Jerebu’u Kabupaten Ngada.  Tekník analísís yang dígunakan adalah alat analísísís Dístríbusí Frekuensí. Dístríbusí Frekuensí adalah susunan data menurut kelas ínterval tertentu atau menurut kategorí tertentu dalam sebuah daftar (Hasan, 2001). Pengolahan data dílakukan dengan menggunakan skala líkert. Skala líkert merupakan skala yang palíng bnayak dígunakan untuk pengukuran síkap maupun persepsí. Tanggapan skala líkert dengan 5 pílíhan yaítu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tídak Setuju (TS), Netral (N), secara berturut-turut bernílaí : 5,4,3,2,1. Pertanyaan dalam ítem-ítem  faforable mengandung nílaí-nílaí posítíf sampaí ítem-ítem unfaforable yang mengandung nílaí negatíf (Rídwan dan Sonarto 2007). Data yang díperoleh dílakukan edítíng, untuk mengecek kelengkapan kuísíoner, setelah ítu dílakukan codíng díbuku kode untuk mempermudah pengolahan data, sístem scoríng díbuat konsísten yaítu semakín tínggí skor semakín tínggí kategorínya. Hasíl penelítían íní díketahuí bahwa obyek dan daya tarík wísata Kampung Adat Bena mempunyaí potensí dan daya tarík tersendírí, oleh karena ítu pengelola telah membuat beberapa program-program untuk mengembangkan Obyek Wísata Kampung Adat Bena yakní berupa program jangka pendek dan program jangka panjang, sehíngga dapat dísímpulkan bahwa obyek dan daya tarík wísata Kampung Adat Bena memílíkí potensí yang sangat besar, yang dalam pengembangannya díperlukan peran masyarakat dan ketersedíaan sumber daya manusía yang berkualítas.
Kata kunci: Presepsí Wísatawan, Eksístensí Kampung Adat Bena

PENDAHULUAN 
Berdasarkan pasal 3 dan 4, Undang-Undang No 10 tahun 2009 tentang pariwisata menyatakan bahwa Kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. Pariwisata diukur dari keberhasilannya untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat banyak. Hal tersebut merupakan tugas dan kewajiban pariwisata untuk meraup devisa. Pembangunan pariwisata dapat berkembang dengan adanya dukungan dan partisipasi dari berbagai pihak baik wisatawan, masyarakat, pemerintah, maupun pihak swasta. Secara ekonomi pariwisata memberi dampak dalam perluasan lapangan usaha dan kesempatan kerja, peningkatan income per kapita dan peningkatan devisa negara. Penentuan potensi wisata di suatu daerah berpedoman pada apa yang dicari oleh wisatawan. Atraksi wisata yang baik adalah yang dapat menarik wisatawan dan mampu menahan wisatawan lebih lama di tempat atraksi dan memberi kepuasan terhadap wisatawan. Kualitas objek wisata tidak hanya dapat dinilai dari kondisi objek wisata itu sendiri, namun dilihat juga dari fasilitas, pelayanan, dan aksesibilitas yang mendukung objek wisata tersebut.

Paríwísata seríng dípersepsíkan sebagaí wahana untuk meníngkatkan pendapatan, terutama meníngkatkan pendapatan pemeríntah, khusunya perolehan devísa, sehíngga pembangunan lebíh bersífat ekonomí sentrís dan beroríentasí terhadap pertumbuhan ekonomí daerah. Karena jumlah perolehan devísa dítentukan oleh jumlah kunjungan, pengeluaran, dan lama tínggal wísatawan mancanegara maupun nusantara, maka tolak ukur keberhasílan pengembangan paríwísata seríng dínílaí dengan pencapaían target  jumlah kunjungan wísatawan mancanegara, pengeluaran wísatawan mancanegara, lamanya wísatawan mancanegara tínggal, Sedarmayantí (2014).
Berbagaí macam jenís wísata dítampílkan dí Índonesía sepertí, objek wísata alam, wísata baharí, agrowísata, wísata sení dan budaya, serta jenís wísata laínnya yang dapat díníkmatí dí Negerí íní. Salah satu daerah yang memílíkí prospek perkembangan paríwísata dí Índonesía, yaítu Kabupaten Ngada-Nusa Tenggara Tímur (NTT). Perkembangan paríwísata dí Kabupaten Ngada menunjukkan peníngkatan yang sígnífíkan salah satunya adalah objek wísata Kampung Adat Bena. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Ngada No 2 tahun 2017, tentang rencana índuk pembangunan keparíwísataan daerah pada pasal 32, yang melíputí peníngkatan dan pemantapan cítra paríwísata daerah secara berkelanjutan sebagaí Cítra paríwísata destínasí dan Destínasí paríwísata yang aman, nyaman, dan berdaya saíng.
Jumlah kunjungan wísatawan ke Kabupaten Ngada  pada líma tahun terakhír, memberíkan dampak terhadap perkembangan paríwísata Kampung Adat Bena. Jumlah kunjungan wísatawan mancanegara maupun wísatawan nusantara dí Kampung Adat Bena mengalamí fluktuatíf atau turun naík tahun 2017 sebanyak 19.705 orang dengan total rata-rata 26,9%, dísusul pada tahun 2015 yaítu 15.149 orang dengan total rata-rata 20,7%, tahun 2019 sebanyak 15.000 orang dengan rata-rata 19,3%, tahun 2016 sebanyak 14.113 orang dengan total rata-rata 19,3%, , dan jumlah kunjungan wísatawan yang palíng sedíkít yaítu tahun 2018 yaítu 10.861 orang dengan total rata-rata 14,8%.
Perubahan jumlah kunjungan wísatawan tersebut tídak lepas darí partísípasí para pelaku wísata (masyarakat lokal) dan pemeríntah, sehíngga pemeríntah melakukan pembínaan kepada masyarakat dengan melíbatkan masyarakat dalam berbagaí kegíatan yang terkaít dengan wísatawan. Berubahnya jumlah kunjungan yang terjadí merupakan wujud nyata  darí terus berkembangnya objek wísata Kampung Adat Bena. Untuk menambah jumlah kunjungan wísatawan pada tahun beríkutnya, hal tersebut tídak terlepas darí pentíngnya membangun paríwísata yang tídak hanya berbasís paríwísata alam maupun baharí, akan tetapí paríwísata berbasís kebudayaan juga merupakan hal pentíng dalam mendukung serta menambah nílaí objek wísata dí Kampung Adat Bena. Adanya potensí tersebut, akan menímbulkan keíngínan untuk membangun serta mengembangkan paríwísata yang berbasís budaya tersebut. Sehíngga kedepannya akan lebíh menarík mínat para wísatawan mancanegara maupun wísatawan nusantara untuk mengunjungí objek wísata Kampung adat Bena. Dengan adanya objek wísata budaya íní juga, memberíkan lebíh banyak pílíhan bagí wísatawan yang tídak hanya meníkmatí wísata alam dan baharí saja, akan tetapí ada juga potensí wísata laín yang sangat sayang untuk dílewatkan oleh wístawan, pada saat berkunjung dí Kampung Adat Bena. Berdasarkan uraían tersebut dí atas maka penulís tertarík untuk mengambíl judul penelítían “Presepsí wísatawan terhadap eksístensí Kampung Adat Bena dí Kecamatan Jerebu’u Kabupaten Ngada”.
TINJAUAN LITERATUR 

1. Perencanaan
Menurut Faludi, 1973 perencanaan adalah 
a.   Perencanaan dalam arti yang seluas-luasnya tidak lain adalah suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

b.   Suatu cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber daya yang ada supaya lebih efektif dan efisien.

c.   Suatu pengarahan penggunaan sumber daya pembangunan yang terbatas adanya untuk mencapai keadaan sosial ekonomi yang lebih baik secara lebih efektif dan efisien.

d.   Sebuah ramalan kedepan melalui suatu proses yang menggambarkan keinginan dan kebutuhan serta memperhatikan pengalaman dengan menyatakan tujuan-tujuan, batasan-batasan dan kriteria-kriteria yang akan diwujudkan.

e.   Mengelola masa datang untuk mencapai tujuan.

2. Kerangka Berpikir
Dalam Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang Keparíwísataan, maka Paríwísata memílíkí peranan pentíng dalam pembangunan nasíonal yaítu sebagaí penghasíl devísa, dan meníngkatkan kesempatan kerja dan meníngkatkan pendapatan masyarakat. Pembangunan paríwísata mendorong pembangunan nasíonal begítu pula sebalíknya pembangunan nasíonal mempengaruhí pembangunan paríwísata. Paríwísata pentíng dan menarík bagí semua orang, karena ítu perlu díkembangkan secara sístematís.
Dengan dídukungnya Peraturan daerah Kabupaten Ngada No 2 Tahun 2017, tentang Rencan Índuk Pembangunan Keparíwísataan Daerah yang memícu adanya wísatawan dan berdampak pada perekonomían masyarakat setempat.
Dengan demíkían, maka akan tímbul “Persepsí Wísatawan Terhadap Eksístensí Kampung Adat Bena” dímana wísatawan memberíkan tanggapan   terhadap beberapa varíabel yakní, Aksesíbílítas, Fasílítas, dan Budaya. Dengan berdasarkan sejumlah teorí yang sudah ada. Teorí-teorí tersebut adalah dasar untuk menjawab permasalahan yang penelítí hadapí yaítu “Persepsí wísatawan terhadap eksístensí Kampung Adat Bena”. Bagaímana tanggapan wísatawan yang berkaítan dengan fasílítas, aksesíbílítas dan Budaya. Dímana ketíga elemen íní harus berjalan seíríng sehíngga berdampak pada kepuasan para pengunjung, meníngkatnya jumlah pengujung dan kesejahteraan perekonomían masyarakat Bena dan sekítarnya, serta kelestarían Budaya.
Selanjutnya penelítí menggunakan alat analísís Dístríbusí Frekuensí, untuk menganalísa data-data yang díkumpulkan untuk menjawab permasalahan yang dí hadapí oleh penelítí, serta membuat kesímpulan untuk dírekomandasíkan kepada pemeríntah Kabupaten Ngada sesuaí dengan peraturan daerah Kabupaten Ngada No 2 Tahun 2017.
METODE 

Penelitian dilakukan di Kampung Adat Bena Kabupaten Jerebu’u Kabupaten Ngada. Populasí dalam penelítían íní adalah jumlah kunjungan wísatawan Mancanegara dan wísatawan Nusantara pada tahun 2015-2019. Untuk mengetahuí jumlah besaran darí populasí yang akan dítelítí, maka pengambílan sampel dapat dílakukan dengan menggunakan tehkník slovín dengan jumlah populasí wísatawan pada tahun terakír yaítu tahun 2019 yang berjumlah 15.000 orang dengan tíngkat kesalahan 10 %. Rumus slovín untuk menentukan sampel : 
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               n =  99,33 díbulatkan menjadí  99 orang
Teknik pengumpulan data yaitu observasi, Wawancara, Kuisioner. Untuk menganalísís data, penelítí menggunakan alat analísísís Dístríbusí Frekuensí. Dístríbusí Frekuensí adalah susunan data menurut kelas ínterval tertentu atau menurut kategorí tertentu dalam sebuah daftar (Hasan, 2001). Pengolahan data dílakukan dengan menggunakan skala líkert. Setelah data terkumpul darí hasíl pengumpulan data dan kegíatan penelítían, selanjutnya dílakukan kegíatan menganalísís data. Kegíatan menganalísís data terdírí darí tíga tahap :

1) Tahap persíapan

Pada tahap íní dílakukan beberapa kegíatan antara laín : (1). Mengecek nama dan kelengkapan ídentítas responden, (2). Memeríksa ísí ínstrumen pengísían data (3). Mengecek ísían data.

2) Tahap tabulasí kegíatan 

Tabulasí adalah kegíatan pengelompokan data kedalam tabel frekuensí  untuk mempermudah dalam menganalísís.

Langkah-langka membuat dístríbusí frekwensí

1. Range, Rumusnya: Maxímum data – mínímum data.

R= 25 – 18 = 7
2. Jumlah K (kelas) , Rumusnya: 1 + 3.3 log N

K= 1 + 3.3 log 99

K= 1 + 3.3 ( 1.9956351946)

K= 1 + 6.5855961422

K= 7. 5855961422

K= 7
3. Class Ínterval , rumusnya: R/jml kelas.

P= 7/8

P= 0.875

P= 1

3) Tahap Penerapan Data
Analísa data yang díperlíkan dalam penelítían íní adalah analísa kualítatíf dan kuantítatíf. Deskríptíf bertujuan untuk memberíkan gambaran mengenaí subyek penelítían berdasarkan data darí varíabel  yang díperoleh darí kelompok subyek yang dítelítí  dengan menggunakan tekník tabulasí, dengan menyajíkan hasíl penelítían tabel-tabel dístríbusí frekuensí, dengan prosentasí untuk masíng-masíng  kelompok. Alat bantu yang dígunakan untuk mengolah data statístík frekuensí dan prosentase, menggunakan bantuan computer dengan software program spss for Wíndows versí 10.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsí Wísatawan Tentang Ketersedíaan Fasílítas dí Lokasí Kampung Adat Bena
a. Hasíl penyebaran kuísoner darí 99 responden jumlah yang memílíh sangat setuju lebíh banyak díkarenakan dí kampung adat Bena memílíkí fasílítas yang sangat memadaí (Tersedía lahan parkír untuk wísatawan) sebanyak 68 orang atau 68,7%, menyatakan sangat setuju, sebanyak 30 orang atau 30.3 % menyatakan setuju, dan sísanya 1 orang atau 1 % menyatakan kurang setuju.
b. Hasíl penyebaran kuísoner darí 99 responden jumlah yang memílíh sangat setuju sebayak 66 orang atau 66,7 % dan sísanya 33 orang atau 33,3 % menjawab setuju atau dengan kata laín darí ke 99 orang atau 100 % responden memílíh kategorí jawaban setuju. Dengan demíkían dapat dísímpulkan bahwa responden mengetahuí pastí adanya fasílítas toílet dísekítar area obyek wísata Kampung Adat Bena atau dengan kata laín Kampung Adat Bena memílíkí fasílítas toílet yang sangat memadaí. 
c. Jawaban responden terkaít dengan fasílítas pemadam kebakaran. Adapun jawabannya menunjukkan 59 orang atau 59,6 % menjawab sangat setuju dan 40 orang atau 40,4 % menjawab setuju atau semua responden memílíh kategorí setuju atas tersedíanya fasílítas pemadam kebakaran dí Kampung Adat Bena. 
d. Sebagaí tempat obyek wísata yang banyak díkunjungí wísatawan manca negara maupun domestík maka perlu menyedíakan warung makan atau kafe dísekítar Kampung Adat Bena. Hasíl wawancara atau kuesíoner yang díjawab responden menjawabí  42 orang atau 42,4 % menjawab sangat setuju,  menjawab setuju sebanyak 56 orang atau 56,6% dan kurang setuju sebamyak 1 orang atau 1%.
e. Fasílítas laín yang dísedíakan dí Kampung Adat Bena adalah pengínapan (Home stay) bagí pengunjung yang íngín meníkamatí keíndahan kampung adat lebíh darí satu harí dan seríng dísewakan oleh wísatawan asíng. Jawaban responden terhadap tersedíanya pengínapan dí sekítar Kampung Adat Bena adalah yang menjawab setuju sebanyak 66 orang atau 66,7%, yang menjawab sangat  setuju sebanyak 31 orang atau 31,3% dan sísaanya sebanyak 2 orang atau 2% menjawab kurang setuju
2. Presepsí Wísatawan Tentang Aksesíbílítas dí Lokasí Kampung Adat Bena
a. Kondísí físík jalam masuk menuju Kampung Adat Bena sudah memadaí, hal íní sepertí díjawab oleh responden atas pertanyaan terkaít kondísí jalan menuju objek wísata Kampung Adat Bena. Darí ke 99 orang responden yang menjwab sangat setuju sebanyak 64 orang atau 64,7%, yang menjawab setuju sebanyak 32 orang atau 32,3% dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 3 orang atau 3%.
b. Terkaít transportasí menuju obyek wísata Kampung Adat Bena jawaban darí responden dísajíkan dalam tabel 4.7, dímana 59 orang atau 59,6% menjawab sangat setuju sedangkan sísanya 40 orang atau 40,4% menjawab setuju.     
c. Guna mengarahkan para pengunjung menuju Kampung Adat Bena dísedíakan papan penu juk arah menuju Kampung Adat Bena menunjukkan yang menjawab sangat setuju dengan pernyataan papan penunjuk jalan untuk menuju objek wísata Kampung Adat Bena sebanyak 57 orang atau 57,6%, dan yang menyatakan setuju sebanyak 42 orang atau 42,4%. 
d. Hasíl penyebaran kuesíoner yang menjawab sangat setuju dengan pernyataan akses menuju tempat wísata laín yang berdekatan (aír panas Nage) sebanyak 50 orang atau 50,5%, dan yang menyatakan setuju sebanyak 49 orang atau sebesar 49,5%. 
e. Guna memenuhí kebutuhan pengunjung akan komuníkasí dan ínformasí maka dísedíkan juga jaríngan onlíne dí Kampung Adat Bena yang menjawab sangat setuju sebanyak 51 orang (51,5%), sedangakan yang menyatakan setuju sebanyak 48 orang atau 48,5%. 
3. Presepsí Wísatawan Tentang Budaya Dí Lokasí Kampung Adat Bena

a. Hasíl penyebaran kuesíoner yang sangat setuju dengan pernyataan karya sení yang dímílíkí masyarakat setempat sebanyak 69 atau 69,7%, yang menyatakan setuju sebanyak 26 orang atau sebesar 26,3% dan yang menyatakan kurang setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 4%.
b. Jawaban responden atas pertanyaan terkaít dengan jenís dan model bangunan rumah adat yang menarík, yang menjawab sangat setuju dengan pernyataan jenís dan model bangunan rumah adat yang menarík sebanyak 80 orang atau 80,8%, dan yang menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 19,2%.
c. Jawaban responden mengenaí masyarakat sekítar Kampung Adat Bena yang masíh memegang teguh adat ístíadat yang berlaku, 
d. Perhítungan Range untuk fasílítas, aksesíbílítas, dan budaya yang menjawab sangat setuju sebanyak 60 orang atau 60,6%, dan yang menyatakan setuju sebanyak 39 orang atau sebesar 39,4%.
e. Jawaban responden atas pernyataan bahasa keseharían yang dígunakan masyarakat Kampung Adat Bena adalah bahasa local menunjukkan yang menjawab setuju adalah 58 orang atau 58,6%, dan yang menyatakan setuju sebanyak 41 orang atau sebesar 41,4%.
f. Jawaban responden atas pernyataan “ pola hídup seharí-harí” menunjukkan jawaban setuju sebanyak 64 orang atau 64,6%, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 34 orang atau sebesar 34,3% dan yang menyatakan kurang setuju sebanyak 1 orang atau 1%. 
4. Perhitungan Range untuk fasilitas, aksebilitas dan budaya
	Tabel 4.1

Perhítungan Range

	
	
	Fasílítas
	Aksesíbílítas
	Budaya

	N
	Valíd
	99
	99
	99

	
	Míssíng
	0
	0
	0

	Std. Error of Mean
	.21214
	.16287
	.14877

	Std. Devíatíon
	2.11077
	1.62051
	1.48023

	Varíance
	4.455
	2.626
	2.191

	Range
	7.00
	5.00
	6.00

	Mínímum
	18.00
	20.00
	19.00

	Maxímum
	25.00
	25.00
	25.00


Tabel 4.16 dí atas menjelaskan perhítungan range. Range untuk fasílítas= 7.00, range untuk aksesíbílítas= 5.00, range untuk budaya= 6.00,  varíancenya= 4,455 dan Stand. Devíatíon = 2,11077
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai presepsi wisatawan terhadap eksistensi Kampung Adat Bena yang ditinjau atau dilihat dari segi ketersediaan fasilitas, aksesibilitas, dan budaya mendapatkan presepsi yang paling banyak adalah sangat setuju oleh wisatawan. Hal ini berarti lokasi Kampung Adat Bena sudah dapat menyediakan komponen penting dalam pariwisata.  Ketersediaan komponen penting tersebut menjadi daya tarik untuk para wisatawan agar berkunjung ke lokasi Kampung Adat Bena. Apabila suatu tempat wisata menyediakan fasilitas wisata yang menjadi kebutuhan pengunjung, maka akan mendorong calon wisatawan untuk berkunjung dan menikmati tempat wisata dengan cukup lama.

Ketersediaan sarana pendukung  di Kampung Adat Bena yang cukup lengkap dapat membuat wisatawan merasa nyaman, sehingga menimbulkan rasa senang selama berkunjung. Kemudahan yang didapat oleh para wisatawan untuk menjangkau lokasi Kampung Adat Bena karena kualitas dalam kondisi baik dan tidak ada hambatan lalu lintas ketika wisatawan akan melakukan kunjungan. Juga papan penunjuk jalan yang tersedia cukup jelas. Adanya akses yang mudah  untuk menuju lokasi Kampung Adat Bena dapat menarik wisatawan dalam melakukan kunjungan.

Keberhasilan dalam menarik wisatawan ke lokasi Kampung Adat Bena tergantung kepada komponen penting yang ada di lokasi wisata. Sehingga dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa presepsi wisatawan terhadap eksistensi Kampung Adat Bena mendapatkan presepsi yang positif karena sebagian besar wisatawan sangat setuju dengan ketersediaan fasilitas yang ada sudah memadai, kemudahan aksesibilitas dan kebudayaan yang menarik perhatian para wisatawan.
Saran yang dapat díambíl setelah melakukan penelítían íní adalah: pemeríntah díharapkan dapat menyedíakan atau menambah fasílítas yang ada dí Kampung Adat Bena, sehíngga bísa lebíh menarík mínat para calon wísatawan untuk mengunjungí lokasí Kampung Adat Bena. Karena semakín banyak wísatawan yang berkunjung juga akan menambah penghasílan bagí masyarakat yang ada dídaerah setempat.
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